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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagian besar dalam kehidupan manusia di dunia ialah pelaksanaan, 

kebiasaan dan kegiatan yang berulang-ulang dalam aktifitas sehari-hari. Dalam 

melaksanakan kegiatan dan kebiasaan yang berulang-ulang tentulah harus memiliki 

nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam pelaksanaannya sebagai tolak 

ukur seseorang dalam berperilaku. Norma-norma tersebut terhimpun sebagai aturan 

yang harus dipatuhi dalam setiap pelanggaran atau penyimpangan yang dapat 

menimbulkan keresahan dan keburukan sehingga kehidupan tidak berlangsung 

secara efektif dan efisien. Dengan adanya hal tersebut maka manusia dituntut untuk 

besikap disiplin dengan mematuhi nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di 

dalam masyarakat maupun sekolah. 

Anak didik merupakan generasi penerus bangsa yang sejak dini harus 

dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia, yang berguna 

bagi dirinya sendiri agar berlangsung tertib, efektif dan efisien. Dengan adanya 

norma-norma tersebut maka siswa harus mematuhi setiap aturan yang berlaku di 

dalam sekolah. Apabila siswa berdisiplin untuk dirinya sendiri tanpa adanya rasa 

keterpaksaan bisa dipastikan siswa mampu mentaati segala tata tertib yang berlaku 

di dalam sekolah. Kedisiplinan bisa kita ketahui dalam bentuk datangnya siswa ke 

sekolah, mengikuti upacara bendera, mengikuti pelajaran dengan tertib dan tidak 

melanggar aturan-aturan dari sekolah. Disiplin siswa tersebut mampu 
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menumbuhkan semangat belajar siswa di dalam sekolah demi meningkatkan 

prestasi belajar sehingga terwujudnya suatu tujuan pendidikan. 

 Disiplin berasal dari bahasa latin “discipline” yang berarti latihan atau 

pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat, Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, disiplin adalah tata tertib, ketaatan atau kepatuhan pada 

peraturan tata tertib. Sedangkan Depdiknas mendefinisikan disiplin sebagai suatu 

sikap konsisten dalam melakukan sesuatu. Disiplin adalah kesediaan seseorang 

yang timbul dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti peraturan-peraturan yang 

berlaku di dalam sekolah. Dari beberapa definisi diatas maka disiplin merupakan 

kesadaran dan proses membiasakan diri untuk mengikuti dan melaksanakan aturan 

atau norma dalam pendidikan.
1
 

 Dalam ajaran Islam, banyak ayat Alquran dan hadist, yang memerintahkan 

kita untuk disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan oleh 

Allah SWT. Seperti yang disebutkan dalam Surat An-Nisa : 59; 

َٰٓأيَُّهاَ  ا   ٱلَّذِينَ  يَ  َ  أطَِيعُىا   ءَامَنىَُٰٓ سُىلَ  وَأطَِيعُىا   ٱللَّّ لىِ ٱلرَّ رِ  وَأوُ  َمأ تمُأ  فَئنِۖ   مِنكُمأ  ٱلْأ زَعأ ء   فىِ تَنَ  وهُ  شَىأ  إلِىَ فرَُدُّ

 ِ سُىلِ  ٱللَّّ مِنىُنَ  كُنتمُأ  إنِ وَٱلرَّ ِ  تؤُأ مِ  بِٱللَّّ ءَاخِرِ  وَٱلأيَىأ لِكَ ۖ   ٱلأ سَنُ  خَيأر   ذَ    تَأأوِيلً  وَأحَأ

 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) 

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
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hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.”(Q.S.An-Nisa:59) 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan setelah pendidikan 

dalam keluarga yang harus senantiasa memperhatikan kedisiplinan anak dalam 

mengikuti proses pembelajaran, untuk itu diperlukan kerja sama antara kepala 

sekolah, guru dan orang tua siswa dalam rangka menumbuhkan atau membina 

kedisiplinan siswa. Disiplin merupakan salah satu cara meningkatkan semangat 

etos kerja manusia, dalam menumbuhkan sikap disiplin yang baik maka harus 

dimulai sejak dini dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. 

Tujuan disiplin adalah mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai 

hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa dewasa, saat mereka bergantung 

pada disiplin diri.
2
 Dalam pendidikan disiplin merupakan hal yang sangat penting. 

Di sekolah peraturan-peraturan harus dipatuhi oleh siswa dalam peraturan tersebut 

jika siswa melanggar maka akan ada sangsi yang harus di tanggungnya demi 

terlaksananya suatu tujuan pendidikan. 

Dalam mewujudkan sikap disiplin di sekolah maka di sanalah peran 

manajemen kesiswaan dalam mendidik siswa untuk bersikap disiplin di sekolah. 

Manajemen bertujuan untuk melaksanakan gugusan kegiatan administrasi, agar 

berjalan sesuai dengan pola dan rencana yang dibuat bersama. Manajemen 

kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan 

secara sengaja serta pembinaan secara kontinyu (dalam lembaga pendidikan yang 
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bersangkutan) agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan 

efisien mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari 

suatu sekolah.
3
 

Manajemen tidak akan berhasil apabila yang menjalankan hanya kepala 

sekolah tanpa didukung oleh aparatur sekolah yang ada di bawahnya. Wakil kepala 

sekolah sebagai bagian dari struktur organisasi sekolah yang sehat dan efisien pada 

umumnya terdiri dari urusan kurikulum administrasi keuangan, sarana prasarana, 

serta kesiswaan dan hubungan masyarakat.
4
 Dalam manajemen kesiswaan, kepala 

sekolah mempunyai peran yang sangat signifikan dan sangat mendasar mulai dari 

penerimaan siswa baru, pembinaan siswa, atau pengembangan diri sampai dengan 

proses kelulusan siswa. Sebab manajemen siswa atau kesiswaan merupakan salah 

satu subtansi manajemen pendidikan. Manajemen kesiswaan menduduki posisi 

strategis dan sentral dalam layanan pendidikan, baik dalam latar institusi 

persekolahan maupun yang berada di luar latar institusi persekolahan. 

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur kegiatan siswa agar 

kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran di lembaga pendidikan. 

Proses pembelajaraan dilembaga tersebut dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur 

sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan 

pendidikan secara keseluruhan.
5
 Dengan mengupayakan sikap disiplin yang sesuai 
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dengan aturan yang telah disepakati dari sekolah, maka secara langsung ketertiban 

akan menjadi suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam mengembangkan 

kemampuan emosi siswa, sehingga sekolah mampu mengembangkan bakat dan 

minat dari para siswa tanpa adanya keterpaksaan yang mampu menimbulkan 

masalah dan tanpa keluar dari koridor peraturan undang-undang maupun peraturan 

pemerintah.  

Yayasan Sekolah Menengah Kejuruan Babunnajah Menes Pandeglang 

memiliki letak yang sangat strategis yaitu tepat di Jl. Raya Labuan KM, 12 Kp. 

Cimedang Desa Menes Kec. Menes Kab. Pandeglang, Prov. Banten. Yang 

merupakan SMK favorit yang banyak diminati  masyarakat dari berbagai luar 

kecamatan menes karena memang memiliki keunggulan serta mampu memberikan 

daya tarik tersendiri. Dari observasi yang dilakukan sebelumnya, peneliti 

menemukan permasalahan yang terjadi dilapangan diantaranya masih banyak siswa 

yang belum mampu melaksanakan disiplin sebagai siswa, seperti banyaknya siswa 

yang masih kesiangan di jam  masuk sekolah , keluar kelas ketika tidak ada guru, 

tidak mematuhi peraturan seragam yang sudah ditentukan sekolah dan masih 

banyak lagi yang mencrminkan bahwa siswa di SMK Babunnajah belum mampu 

melaksanakan kedisiplinan siswa.
6
 

Ada beberapa hal yang terjadi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Babunnajah salah satunya, (SMK) Babunnajah ini memiliki beberapa tenaga 

pendidik dan kepala sekolah baru, dalam hal ini peserta didik perlu yang namanya 
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beradaptasi kembali dengan kepala sekolah dalam kepemimpinannya serta guru 

dalam cara pengajarannya. Sehingga perlu adanya upaya yang dilakukan guru atau 

sekolah dalam melaksanakan pengimplmentasian dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa kembali. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka peneliti bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul“ Implementasi Manajemen Kesiswaan 

Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMK Babunnajah Menes-

Pandeglang Banten” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik  masih kurang dalam melaksanakan disiplin sebagai siswa 

2. Guru belum mampu mengimplementasikan manajemen kesiswaan terhadap 

siswa 

3. Upaya manajemen kesiswaan yang dilakukan sekolah masih kurang  

 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini 

difokuskan pada pengimplementasian manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa di SMK Babunnajah menes-pandeglang, yang dimaksud 

pengimplementasian manajemen kesiswaan disini adalah bagaimana usaha usaha 

yang dilakukan kepala sekolah, guru dalam pengimplementasian manajemen 
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kesiswaan, meningkatkan kedisiplinan siswa, serta pengimplementasian 

melaksanakan kedisiplinan sebagai siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di  SMK Babunnajah? 

2. Apa Saja Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa di SMK 

Babunnajah? 

3. Bagaimana Upaya Sekolah dalam Melaksanakan Manajemen Kesiswaan di 

SMK Babunnajah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di SMK Babunnajah. 

2. Mengetahui Apa Saja Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Siswa di SMK Babunnajah. 

3. Mengetahui Bagaimana Upaya yang dilakukan Sekolah dalam 

Melaksanakan Manajemen Kesiswaan di SMK Babunnajah. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah keilmuan 

di lembaga pendidikan umumnya dan khususnya untuk mengetahui Implementasi 

Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMK 

Babunnajah. 

2. Praktis 

 a. Untuk Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ilmu pengetahuan yang 

nantinya dapat diimplementasikan penulis ketika terjun ke dalam masyarakat 

terutama dalam lembaga pendidikan. 

b. Lembaga  

Hasil Penelitian ini diharapkan mampu kontribusi didalam lembaga 

pendidikan SMK Babunnajah mengenai pengimplementasikan Manajemen 

Kesiswaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa. 

c. Siswa  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa mampu melaksanakan 

kedisiplinan siswa melalui kegiatan yang di implementasikan oleh bidang 

kesiswaan. 

d. Guru 

 Bagi guru sebagai informasi dan masukan untuk cara pengimplementasian 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. 
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G. Sistematika Pembahasaan  

Untuk memberikan gambaran yang lebih relevan terhadap pokok-pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini maka penulis akan 

mendeskripsikan dalam sistematika sebagai berikut: 

BAB  I  Pendahuluan,  Terdiri Dari : Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Fokus Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Masalah 

Dan Sistematika Pembahasan.  

BAB II Landasan Teori Terdiri Dari : Implementasi Manajemen 

Kesiswaan, Pengertian Implementasi  Manajemen Kesiswaan, Fungsi Manajemen 

Kesiswaan, Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan, Pengelompokan Peserta Didik, 

Disiplin Peserta Didik, Layanan Khusus Yang Menunjang Manajemen Peserta 

Didik, Kedisiplinan Siswa, Pengertian Kedisiplinan Siswa, Tujuan Kedisiplinan 

Siswa, Kegiatan Ekstrakulikuler, Hasil Penelitian Yang Relevan, Dan  Kerangka 

Berfikir. 

BAB III Metodologi Penelitian, terdiri dari : Metode Penelitian, Tempat 

dan Waktu Penelitian, Subjek Peneltian dan Objek Penelitian, Populasi dan Sampel 

Penelitian, Jenis Pendekatan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 

Analisis Penelitian Kualitatif, dan Keabsahan Data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari : Pembahasan Hasil 

Penelitian, dan Analisis Penelitian. 

BAB V  Penutup, Terdiri Dari :  Kesimpulan dan Saran-Saran. 


